

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tahun 2016 adalah tahun di mana kebijakan Masyarakat Ekonomi ASEAN atau Economy Community ASEAN (MEA/AEC) telah di mulai dan diterapkan oleh pemerintah negara-negara ASEAN, termasuk Indonesia. Sebab itu, paradigma pembangunan di banyak negara, kini lebih berorientasi kepada pengembangan sektor jasa dan industri, termasuk di dalamnya adalah industri pariwisata. Dalam tiga dasawarsa terakhir, aktivitas sektor pariwisata telah didorong pemerintah dengan harapan dapat menggantikan sektor migas yang selama ini menjadi primadona dalam penerimaan devisa negara. 

Sektor pariwisata memang cukup menjanjikan untuk turut membantu menaikkan cadangan devisa dan secara pragmatis juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Situasi nasional yang kini mulai memperlihatkan perkembangan ke arah kestabilan, khususnya dalam bidang politik dan keamanan akan memberikan jaminan kepercayaan kepada wisatawan asing untuk berkunjung ke Indonesia, khususnya kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Jawa Barat.

Prospek industri pariwisata Indonesia diprediksikan WTO (World Tourism Organization) akan semakin cemerlang pada tahun 2020 dengan pertumbuhan mencapai 9,2% per tahun. Kondisi tersebut, menjadi pendorong Kementerian Pariwisata pada tahun 2016 ini untuk menargetkan kunjungan wisman ke Indonesia sebesar 272 juta wisatawan. Jumlah tersebut terbagi atas 12 juta wisatawan mancanegara dan 260 juta wisatawan nusantara dengan proyeksi menerima pendapatan devisa sebesar Rp 172 triliun.

Pada April 2015, jumlah wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia mencapai 749.882 wisman atau tumbuh 3,24% dibanding April tahun sebelumnya sebesar 726.332 wisman. Secara komulatif pada Januari-April 2015 jumlahnya mencapai 3.049.170 wisman atau tumbuh 3,44% dibanding periode yang sama sebanyak 2.947.684 wisman. Kunjungan wisman bulan April 2015 sedikit melambat, karena masih dibawah target 7%-8% per bulan, namun performannya cukup menggembirakan dan tercatat paling tinggi selama 10 tahun terakhir ini.
 Pusat data Kementerian Pariwisata (Kemenpar) menyebutkan, kunjungan wisman April 2015 mengalami pertumbuhan positif, antara lain; Tiongkok (+17,86%), Hong Kong (+16,42%), Jepang (+11,14%), India (+14,41%), Inggris (+8,22%), Korsel (+7,91%), Perancis (+5,51%), Malaysia (+5,26%), Filipina (+3,50%), dan Singapura (+2,49%). Sementara wisman yang mengalami pertumbuhan negatif di antaranya negara Amerika Serikat (-7,55%), Timteng (-25,38%), Rusia (-23,81%), Belanda (-15,23%), Jerman (-11,99%), Thailand (-10,07%), Australia (-0,52%), dan Taiwan (-0,27%).

Di Provinsi Jawa Barat, Badan Pusat Statistik (BPS) melansir angka kunjungan wisatawan mancanegara ke Jawa Barat lewat pintu masuk Bandara Husein Sastranegara dan Pelabuhan Muarajati, Cirebon, pada Juni 2015 turun 18,98 persen. BPS mencatat kunjungan wisatawan asing itu tercatat 15.423 orang. Sedangkan Mei 2015 tercatat 18.902 orang. Angka kunjungan wisatawan asing pada Juni 2015 itu pun turun 8,96 persen dibandingkan jumlahnya di bulan yang sama pada tahun 2014 yang mencapai 16.942 orang. Bulan Januari 2015 hingga Juni 2015 kunjungan wisatawan asing ke Jawa Barat lewat Bandara Husein dan Pelabuhan Muarajati tercatat 99.118 orang. Jumlahnya masih lebih besar dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu yang mencapai 97.851 orang. 

Sepanjang 2014 jumlah kunjungan wisatawan asing ke Jawa Barat lewat dua pintu masuk itu mencapai 175.688 orang. Juni 2015 kunjungan wisatawan asing asal Malaysia turun dibandingkan sebulan sebelumnya. Pada Mei 2015 misalnya jumlah wisatawan asing dari Malaysia 14.374 orang, dan Juni 2015 turun menjadi 9.965 orang. Sepanjang Juni 2015 misalnya kunjungan wisatawan asal Malaysia turun dibandingkan sebulan sebelumnya. Pada Mei 2015 misalnya jumlah wisatawan dari Malaysia 14.374 orang, pada Juni 2015 turun menjadi 9.965 orang. Namun, wisatawan asal Jepang, Korea Selatan, Thailand, Australia, Amerika Serikat, Inggris, Belanda, Prancis, dan Saudi Arabia naik (Lihat tabel 1)
 
Selain faktor-faktor di atas, industri pariwisata juga memiliki karakter unik, bahwa sektor pariwisata memberikan efek berantai (multiplier effect) terhadap distribusi pendapatan penduduk di kawasan sekitar pariwisata, elastis terhadap krisis nasional yang terjadi dalam arti tidak terlalu terpengaruh oleh krisis keuangan dalam negeri, ramah lingkungan serta kenyataan bahwa industri pariwisata merupakan industri yang nir konflik.
 

Tabel 1


Kondisi keamanan negara Indonesia beberapa tahun ke belakang ini sempat menurun, hal ini disebabkan banyaknya kejadian-kejadian yang mempengaruhi stabilitas keamanan dalam negeri. Seperti tragedi bom Bali dan Jakarta yang dilakukan kelompok teroris, sehingga mengganggu kunjungan wisatawan asing datang ke Indonesia. Peristiwa di atas membuat banyak media asing yang beropini bahwa Indonesia merupakan negara sarang teroris. Hal ini mau tidak mau menjadi faktor penentu bagi tingkat kunjungan wisatawan asing dan pertumbuhan pariwisata di Indonesia. Menurunnya tingkat pariwisata di Indonesia yang diakibatkan hal di atas, secara tidak langsung mempengaruhi tingkat kepercayaan internasional terhadap kondisi stabilitas keamanan di Indonesia. Kondisi keamanan sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat kunjungan pada suatu negara karena setiap wisatawan atau orang yang ingin berkunjung pasti membutuhkan kenyamanan di tempat yang akan didatangi. Kondisi keamanan yang baik juga akan membuat citra negara akan lebih baik. 

Keunggun destinasi wisata Indonesia yang memiliki kekayaan alam yang luar biasa, mulai dari beragam kebudayaan, kondisi alam yang asri dan ramah-ramah, jika di tunjang dengan kondisi keamanan yang baik, maka potensi mendatangkan wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal untuk berkunjung semakin terbuka dan luas. 

Pada masa pemerintahan Presiden Soeharto, tahun 1991 dicanangkan sebagai tahun kunjungan dan berhasil mengundang banyak wisman untuk berkunjung ke Indonesia. Berkaca pada masa itu pemerintahan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono juga ingin meningkatkan dan mengembalikan pertumbuhan dalam bidang pariwisata yang dalam beberapa tahun belakangan ini banyak terpuruk dan untuk memperingati 100 tahun momentum Kebangkitan Bangsa maka pada tahun 2008 ini diluncurkanlah “Visit Indonesia Years 2008”. Pemerintah telah menetapkan tahun 2008 sebagai Tahun Kunjungan Indonesia Visit Indonesia Year 2008, dengan mengambil momentum peringatan 100 Tahun Kebangkitan Nasional. Visit Indonesia Year 2008 dijadikan sebagai tonggak kebangkitan pariwisata Indonesia dengan mengoptimalkan promosi di dalam dan luar negeri agar target kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) sebesar 7 juta pada tahun 2008 dapat tercapai. 

Demikian pula masa pemerintahan Jokowi-JK saat ini, dengan diluncurkannya moto “Wonderful Indonesia Years 2016” kepariwisataan Indonesia sebagai sumber devisa negara non migas, menjadi bagian dari pembangunan nasional. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 – 2025 disebutkan bahwa Tujuan Pembangunan Kepariwisataan Nasional yaitu mengkomunikasikan destinasi pariwisata Indonesia dengan menggunakan media pemasaran secara efektif, efisien dan bertanggung jawab. Satu hal yang perlu digarisbawahi yaitu mengkomunikasikan (dalam hal ini kepariwisataan Indonesia) menggunakan media pemasaran secara efektif, efisien dan bertanggung jawab. Tentu saja untuk mewujudkan tujuan “pencitraan” tersebut memerlukan alat/media yang dapat dengan tepat mengenai sasaran. Sejalan dengan arah kebijakan pengembangan citra pariwisata Indonesia yang meliputi peningkatan dan pemantapan citra pariwisata Indonesia secara berkelanjutan maka diperlukan strategis untuk meningkatkan dan memantapkan pemosisian citra pariwisata sebagai destinasi pariwisata yang aman, nyaman dan berdaya saing.

Melihat beberapa tahun ke belakang, terlihat jelas bahwa Indonesia terpuruk dari segala kegiatan politik pemerintahan, baik itu ekonomi, sosial, keamanan, pertahanan dan tentu saja sektor pariwisata, yang menyebabkan kerugian cukup besar secara fisik. Sektor pariwisata yang berpengaruh besar yang tentu saja bagi pemerintahan dilihat cukup penting, karena sebagian besar pendapatan devisa negara di dapat dari kegiatan pariwisata dan faktor pendukung lainnya. 

Kerjasama antarpemerintah pada suatu negara dalam bidang turisme ini sangat potensial menghasilkan perekonomian yang efisien bagi negara-negara yang mempunyai banyak tempat pariwisata. Tercatat menurut data “World Tourism Organizations” (WTO) bahwa jumlah wisatawan yang berkunjung ke Indonesia cenderung menurun setelah adanya bom Bali dan Jakarta. Hal ini juga diakibatkan oleh adanya isu-isu internasional yang banyak memberitakan Indonesia sebagai negara yang kurang aman untuk dikunjungi. Terbukti dengan adanya beberapa negara maju yang memberikan travel warning atau larangan untuk berkunjung terhadap Indonesia, seperti yang dikeluarkan oleh pemerintah Amerika Serikat, Australia, dan pemerintah Kanada.

Adanya peristiwa-peristiwa yang banyak mengganggu stabilitas keamanan, membuat citra Indonesia di mata dunia internasional kurang begtu baik untuk di kunjungi. Sedangkan seperti yang kita ketahui seorang wisatawan yang ingin berkunjung ke suatu tempat pasti menginginkan keamanan dan ketenangan di tempatnya berkunjung nanti. Peluncuran sebuah tahun kunjungan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) maupun wisatawan dalam negeri sangat diperlukan untuk mendukung adanya sebuah peningkatan pada bidang pariwisata di Indonesia. Sebagai penstudi Ilmu Hubungan Internasional peneliti tertarik untuk mengangkat daya tarik sebuah program pariwisata terhadap pemulihan citra keamanan di Indonesia sebagai mana yang dijadikan moto Wonderful Indonesia.

Kolerasi membangun dunia pariwisata daerah sebagai aset daerah dalam pengelolaannya tentunya tidak terlepas dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah yang menyebutkan bahwa perlu adanya penyesuaian kewenangan pelaksanaan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri sebelumnya yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah. Dengan diberlakukannya Undang-Undang Otonomi Daerah kebijakan daerah dan diplomasi yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat diarahkan untuk memberdayakan dan mempromosikan potensi daerah. Hubungan dan kerjasama luar negeri oleh Pemerintah Daerah harus disesuaikan dengan Politik Luar Negeri, sesuai dengan Konvensi Wina Tahun 1961 mengenai Hubungan Diplomatik serta Konvensi Wina 1963 mengenai Hubungan Konsuler, di luar negeri hanya dikemal Perwakilan Republik Indonesia yang melayani kepentingan negara Republik Indonesia termasuk Pemerintah Daerah dan Pemerintah Daerah tidak dibenarkan untuk membuka perwakilan sendiri. 

Kedua Undang-Undang tersebut mengatur penyelenggaran Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri yang lebih terarah dan mempunyai landasan hukum yang mengikat bagi Pemerintah Pusat dan serta para pelaku Hubungan dan Kerjasama lainnya, antara lain unsur-unsur daerah dalam melaksanakan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri. Kementerian Luar Negeri mempunyai peranan sebagai Koodinator Penyelenggaraan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri dan memberikan saran yang mempertimbangkaan aspek politis/yuridis terhadap program kerjasama yang dilaksanakan oleh Daerah dengan Badan/Lembaga di luar negeri sedangkan departemen teknis memberikan saran dan pertimbangan mengenai materi/subtansi program kerjasama.

Dasar hukum dari pemaparan diatas adalah sebagai berikut.

1. Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Amandemen Ke-empat.
2. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999, tentang Hubungan Luar Negeri.

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 3 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Kerjasama Pemerintah Daerah dengan Pihak Luar Negeri.

6. Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 09/A/KP/XII/2006/01 tentang Panduan Umum Tata Cara Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri oleh Pemerintah Daerah.

Tujuan utama peneliti mengangkat masalah ini, tentu saja karena minat peneliti terhadap kebudayaan dan pariwisata yang ada pada negeri ini, dan juga stabilitas keamanan yang sangat mempengaruhi faktor-faktor yang lain. Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian ini didukung juga oleh beberapa mata kuliah dalam Program Studi Ilmu Hubungan Internasional yaitu antara lain seperti: 

1. Teori Hubungan Internasional : Mata kuliah ini menjelaskan teori-teori yang dapat dijadikan landasan teoritis dalam penelitian ini yang berawal dari studi Hubungan Internasional. 

2. Politik Luar Negeri Republik Indonesia : Mata kuliah ini digunakan untuk melihat seberapa besar hubungan luar negeri Indonesia dengan dunia internasional, dan bagaimana Indonesia dapat mempromosikan moto Wonderful Indonesia Years 2016.
3. Politik Internasional : Mata Kuliah ini menggambarkan bagaimana Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dapat mengikuti sistem internasional, dan bagaimana cara agar Indonesia dapat dipandang dalam sistem internasional, serta bagaimana Indonesia dapat merubah citra Indonesia di mata dunia internasional bahwa Indonesia sudah mulai membangun dan memperbaiki stabilitas nasionalnya. 

Berdasarkan adanya fakta di atas dan juga minat peneliti terhadap kebudayaan dan kekayaan alam yang ada di Indonesia maka peneliti berkeinginan untuk mangadakan penelitian lebih lanjut terhadap yang akan dituangkan dalam laporan penelitian yang berjudul : 

“Pengaruh Citra Keamanan Nasional Indonesia Terhadap Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Jawa Barat (Studi Kasus : Wonderful Indonesia Years 2016)” 

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu tahap permulaan dari penguasaan masalah dimana objek dalam suatu jalinan situasi tertentu dapat dikenali sebagai suatu masalah. (Suriasumantri, 2010 : 309).
 Berdasarkan latar belakang permasalahan dan untuk membatasi permasalahan, maka penulis mengajukan identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana implementasi moto Wonderful Indonesia Years 2016 sebagai upaya untuk meningkatkan wisatawan mancanegara yang akan datang ke Indonesia, khususnya ke Provinsi Jawa Barat? 

2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi pemerintah dengan adanya citra keamanan nasional di mata dunia internasional yang negatif? 

3. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kedatangan wisatawan mancanegara terkait dengan pemulihan citra keamanan nasional Indonesia? 

4. Bagaimana pemulihan citra keamanan nasional Indonesia melalui moto Wonderful Indonesia Years 2016?
5. Bagaimana prospek peningkatan wisatawan mancanegara dengan adanya perbaikan citra keamanan nasional Indonesia ?

1. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dipersempit dan fokus terhadap masalah yang akan di bahas, sehingga dari permasalahan yang ada, peneliti membatasi masalah hanya satu bagian dari unsur pariwisata yaitu pengaruh citra keamanan nasional Indonesia di mata dunia internasional terhadap peluncuran moto Wonderful Indonesia Years 2016, yang berakibat akan atau tidak meningkatnya jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia, khususnya ke Provinsi Jawa Barat pada awal tahun 2014 hingga pertengahan tahun 2015.

Periode pembatasan masalah ini peneliti ambil karena moto Wonderful Indonesia Years 2016, yang diluncurkan awal tahun ini, dan akan dibandingkan dengan kedatangan wisman selama tahun 2014, apakah ada atau tidaknya peningkatan dalam 5 bulan ini sejak diluncurkanya moto tersebut dalam kunjungan wisatawan yang datang ke Indonesia, khususnya ke Provinsi Jawa Barat, jika dilihat dari jumlah wisatawan mancanegara yang datang selama tahun 2015, dan apakah akan memenuhi target yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

2. Perumusan masalah

Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah dan bertitik tolak pada latar belakang penelitian dan pembatasan masalah diatas, maka masalah penelitian ini mempunyai rumusan pernyataan penelitian sebagai berikut : 

“Bagaimana Pengaruh Citra Keamanan Nasional Indonesia di mata dunia Internasional, Terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Jawa Barat, yang akan mensukseskan moto Wonderful Indonesia Years 2016?” 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian


Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memahami implementasi moto Wonderful Indonesia Years 2016 sebagai upaya untuk meningkatkan wisatawan mancanegara, khususnya di Provinsi Jawa Barat. 

2. Mengetahui kendala-kendala apa yang dihadapi pemerintah dengan adanya citra keamanan nasional Indonesia yang negatif. 

3. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kedatangan Wisatawan Mancanegara. 

4. Mengetahui pengaruh keamanan nasional Indonesia dalam menyukseskan moto Wonderful Indonesia Years 2016. 

5. Dan mengetahui prospek peningkatan wisatawan mancanegara dengan adanya perbaikan citra keamanan nasional Indonesia. 

Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dua sisi yakni :

1. Secara praktis, diharapkan dari moto Wonderful Indonesia Years 2016, dapat melihat seberapa besar pengaruh citra keamanan nasional Indonesia terhadap suksesnya kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia khususnya di Provinsi Jawa Barat dengan jaminan stabilitas keamanan dari pemerintah kita. 

2. Bagi pihak akademisi, diharapakan dapat menjadi bahan telaah dan kajian lebih lanjut terhadap kajian stabilitas keamanan nasional dalam bentuk kerjasamana internasional terhadap tingkat kedatangan wisatawan mancanegara ke Provinsi Jawa Barat, dalam mensukseskan moto Wonderful Indonesia Years 2016 dengan pemerintahan daerah di negara lainnya.

Kerangka Teoritis dan Hipotesis

1. Kerangka Teoritis

Ilmu Hubungan Internasional menggambarkan dan menjelaskan kejadian-kejadian internasional serta mengembangkannya, seperti pendapat Trygve Mathiesen yang terdapat dalam bukunya Methodology in Study of International Relation, objek hubungan internasional,
 yaitu : 

1. Suatu bidang spesialisasi yang meliputi aspek-aspek internasional dari beberapa ilmu pengetahuan. 

2. Sejarah baru dari politik internasional.

3. Semua aspek internasional dari kehidupan sosial manusia dalam arti semua tingkah laku manusia yang terjadi atau berasal dari suatu negara dan dapat mempengaruhi tingkah laku manusia di negara lain 

Hubungan Internasional mengacu pada semua bentuk interaksi antara anggota masyarakat yang berlainan baik yang disponsori pemerintah maupun tidak. Studi Hubungan Internasional dapat mencakup analisa kebijakan luar negeri, Perdagangan Internasional, Palang Merah Internasional, transportasi, komunikasi, turisme dan perkembangan etika internasional (Holsti, 1992 : 26).
 Alasan utama mengapa kita mempelajari Hubungan Internasional adalah karena banyak populasi dunia hidup dalam negara yang merdeka dimana negara-negara tersebut membentuk sebuah negara global (Jackson dan Sorensen, 1999 : 31).
 Dalam hal ini negara memiliki fungsi yang signifikan untuk memberikan kesejahteraan, keamanan, kebebasan, tatanan sosial dan keadilan. Dalam Hubungan Internasioanal negara-negara berusaha menegakkan tatanan dan keadilan pada sistem negara global melalui organisasi internasioanal dan aktifitas diplomatik (Jackson dan Sorensen, 1999 : 30).
 

Dalam penelitian, peneliti melakukan pendekatan melalui paradigma pluralis yang berkaitan dengan Hubungan Internasional sebagai studi yang complex interdependence dan transnasional relations antaraktor hubungan internasional. Pluralis menempatkan state dan non state aktor sebagai aktor penting sebagai pelaku Hubungan Internasional. Pluralisme mengkarakteristikan sistem internasional ke dalam sebuah istilah Hubungan Internasioanal yang terjalin antar aktor-aktor non negara yang selalu berubah. Transnational merupakan proses dimana hubungan internasional yang selama ini dilakukan pemerintah telah diperluas dengan hubungan-hubungan antar individu atau kelompok dan masyarakat yang dapat dan mempunyai konsekuensi penting dalam jalannya suatu kejadian. 

Sedangkan hubungan internasional disini menimbulkan dampak terhadap politik antarnegara. hubungan internasional mempertinggi tingkat sensitivitas antarmasyarakat dan negara. hubungan transnasional mempertinggi sensitivitas antarmasyarakat dan dengan cara demikian dapat mengubah hubungan antar pemerintah. Ada 5 pengaruh utama dalam hubungan transnasional dan organisasi transnasional, yaitu : 

1. Perubahan tingkah laku atau sikap semua bentuk interaksi transnasional bisa menimbulkan perubahan sikap yang mungkin dapat berdampak pada kebijakan negara. Interaksi antara warga dari berbagai negara dapat merubah opini dan persepsi tentang realitas elit dan non elit dalam masyarakat nasioanal.

2. Pluralisme Internasional, yang merupakan serangkaian kelompok kepentingan nasional di dalam transnasional, biasanya meliputi organisasi transnasional yang bertujuan untuk melakukan koordinasi. Hubungan transnasional akan memiliki pengaruh sehingga memunculkan pluralisme internasional;

3. Peningkatan batasan negara melalui independent dan dependent yang merupakan pengaruh dari hubungan transnasional yang sering dihubungkan dengan transportasi. Orang juga dapat menjadi dependent dalam suatu jaringan komunikasi dan perjalanan, terutama jika bentuk-bentuk organisasi itu menyediakan hal-hal seperti barang, jasa dan informasi. 

4. Peningkatan kemampuan pemerintah tentu mempengaruhi aktor lain, organisasi transnasional merupakan alat yang dapat melayani kebijakan luar negeri pemerintah melalui kontrol. 

5. Pengaruh hubungan transnasional terhadap politik antara negara tergantung pada keberadaan organisasi transnasional sebagai aktor dalam politik dunia (Keohane dan Nye, 1972 : 22-26).
 

Pendekatan pluralisme digunakan oleh peneliti juga untuk memahami analisa terhadap tingkat keamanan yang timbul akibat adanya sebuah program pariwisata yang baru saja diluncurkan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan asing yang datang ke Indonesia. Perkembangan studi Hubungan Internasional, pada dasawarsa 1970-1980-an muncul kecenderungan baru dalam studi Hubungan Internasional. Lahirnya aliran “interdependensi” yang memandang bahwa kerjasama antara aktor-aktor internasional sudah ada sejak dahulu dalam hubungan Internasional.

Hubungan Internasional pada masa lampau berfokus pada kajian mengenai perang dan damai serta kemudian meluas untuk mempelajari perkembangan, perubahan dan kesinambungan yang berlangsung dalam hubungan antar negara atau antar bangsa dalam konteks sistem global yang lazim disebut sebagai “high politics”. Sedangkan Hubungan Internasional kontemporer tidak lagi hanya memfokuskan perhatian dan kajiannya kepada hubungan politik yang berlangsung antarnegara atau antarbangsa yang ruang lingkupnya melintasi batas-batas wilayah negara, tetapi juga mencakup peran dan kegiatan yang dilakukan oleh aktor-aktor bukan negara (non-state actor). 

Mempelajari Hubungan Internasional kontemporer kita sering mendengar istilah “Soft Power” yaitu kemampuan lembaga-lembaga politik (negara), dalam mempengaruhi secara tidak langsung perilaku dan kepentingan lembaga-lembaga lain melalui perangkat-perangkat kebudayaan dan gagasan. Soft Power merupakan kemampuan mencapai tujuan dengan tindakan atraktif dan menjauhi tindakan kekerasan. Di tataran hubungan internasional, soft power diawali dengan membangun hubungan kepentingan, asistensi ekonomi, sampai tukar-menukar budaya dengan negara lainnya (Joseph S Nye dari Harvard's Kennedy School of Government di bukunya Soft Power : The Means to Success in World Politics).

Soft Power adalah dimensi kekuasaan yang menggunakan teknik-teknik penguasaan kepada pihak lain secara lunak. Perangkat-perangkat yang digunakan soft power adalah budaya dan ideologi. Dalam konteks Indonesia, daya tarik budaya merupakan salah satu sumber soft power bangsa ini. Selain keanekaragaman budaya, kearifan lokal seperti tempat pariwisata, keamanan nasional juga turut berkontribusi dalam memperkuat soft power bangsa ini. 

Nyoman S. Pandit dalam bukunya berjudul Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana, menjelaskan tentang kepariwisataan dapat memberikan dorongan langsung terhadap kemajuan-kemajuan pembangunan yang dapat memberikan keuntungan dan kesenangan baik bagi masyarakat dalam lingkungan dan sebagainya.
 Banyak organisasi internasional antara lain PBB, Bank Dunia dan World Tourism Organization (WTO), telah mengakui bahwa pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia terutama menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. Diawali dari kegiatan yang semula hanya dinikmati oleh segelintir orang-orang yang relatif kaya pada awal abad ke-20, kini telah menjadi bagian dari hak asasi manusia. Hal ini terjadi tidak hanya di negara maju tetapi mulai dirasakan pula di negara berkembang termasuk pula Indonesia. Dalam hubungan ini, berbagai negara termasuk Indonesia pun turut menikmati dampak dari peningkatan pariwisata dunia terutama pada periode 1990-1996. Badai krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak akhir tahun 1997, merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi masyarakat pariwisata Indonesia untuk melakukan re-positioning sekaligus re-vitalization kegiatan pariwisata Indonesia. Di samping itu berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program Perencanaan Nasional pariwisata mendapatkan penugasan baru untuk turut mempercepat pemulihan ekonomi nasional dan memulihkan citra Indonesia di dunia internasional. Penugasan ini makin rumit terutama setelah dihadapkan pada tantangan baru akibat terjadinya tragedi 11 September 2001 di Amerika Serikat. 

Menghadapi tantangan dan peluang ini, telah dilakukan pula perubahan peran pemerintah dibidang kebudayaan dan pariwisata yang pada masa lalu berperan sebagai pelaksana pembangunan, saat ini lebih difokuskan hanya kepada tugas-tugas pemerintahan terutama sebagai fasilitator agar kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh swasta dapat berkembang lebih pesat. Peran fasilitator disini dapat diartikan sebagai menciptakan iklim yang nyaman agar para pelaku kegiatan kebudayaan dan pariwisata dapat berkembang secara efisien dan efektif. Selain itu sub sektor pariwisata pun diharapkan dapat menggerakan ekonomi rakyat, karena dianggap sektor yang paling siap dari segi fasilitas, sarana dan prasarana dibandingkan dengan sektor usaha lainnya. Harapan ini dikembangkan dalam suatu strategi pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan pariwisata yang berbasis kerakyatan. 

Wisatawan adalah seseorang atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan ke sebuah atau beberapa negara di luar tempat tinggal biasanya atau keluar dari lingkungan tempat tinggalnya untuk periode kurang dari 12 (dua belas) bulan dan memiliki tujuan untuk melakukan berbagai aktivitas wisata. Terminologi ini mencakup penumpang kapal pesiar (cruise ship passenger) yang datang dari negara lain dan kembali dengan catatan bermalam. Definisi wisatawan ini ditetapkan berdasarkan rekomendasi International Union of Office Travel Organization (IUOTO) dan World Tourism Organization (WTO) (Pandi, 1999:38)
 

Industri perjalanan dan pariwisata adalah industri individual terbesar di dunia dan penyumbang terbesar bagi pembangunan di seluruh perekonomian global. Menurut studi yang dilakukan oleh Dewan Perjalanan dan Pariwisata Dunia atau World Travel and Tourism Concil (WTTC), pada tahun 2013 di seluruh dunia industri yang berubah sangat cepat ini menghasilkan lebih dari 13 triliun dollar setiap tahunnya dan menyediakan lapangan pekerjaan bagi 212 juta orang lebih. Dalam artian pendapatan total, investasi dan lapangan pekerjaan, perjalanan dan pariwisata adalah juga industri yang pertumbuhannya sangat cepat (http:/www.gdrc.org.com/world tourism scenario /diakses pada tanggal 2 Pebruari 2016). 

Keamanan suatu bangsa sangat mempengaruhi tingkat kedatangan wisatawan asing atau wisatawan dari negara lain yang ingin berkunjung ke negara kita. Contohnya saja pada bulan Desember 2002 Inbound Tour mengalami penurunan yang sangat tajam, mengingat bom yang terjadi di jantung kota Bali yaitu di Paddy’s cafe dan Sari Club, yang sebagian besar korban 50% merupakan warga Negara Australia, hal ini menyebabkan matinya seluruh fungsi dan fasilitas yang ada dalam bidang pariwisata di Bali (www.sinarharapan.co.id/ diakses pada tanggal 2 Januari 2016). 

Citra menurut Agus Safii dalam tulisannya yang berjudul Sistem Komunikasi Interpersonal adalah kesan kuat yang melekat pada banyak orang tentang seseorang, sekelompok orang atau tentang suatu institusi. Seseorang yang secara konsisten dan dalam waktu yang lama berperilaku baik atau berprestasi menonjol maka akan terbangun kesan pada masyarakatnya bahwa orang tersebut adalah sosok orang baik dan hebat. Sebaliknya jika seseorang dalam kurun waktu yang lama menampilkan perilaku yang tidak konsisten, maka akan tertanam kesan buruk orang tersebut di dalam hati masyarakatnya. (http://mubarok-institute.com/ di akses pada tanggal 18 Januari 2015).

Dalam perspektif ini maka citra keamanan nasional Indonesia dapat dibangun dengan langkah strategis yang harus diambil oleh pemerintah dalam pengembangan kepariwisataan nasional adalah meningkatkan citra keamanan Indonesia di dunia internasional, mempermudah pergerakan wisatawan menuju dan di Indonesia, mengembangkan destinasi baru di luar Pulau Jawa dan Bali, mengembangkan kegiatan wisata yang potensial, menumbuh kembangkan pariwisata nusantara, serta manjaga stabilitas nasional. Stabilitas nasional yang terdiri dari kondisi politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan merupakan faktor penentu utama keberhasilan pelaksanaan pembangunan kebudayaan dan kepariwisataan. Dengan stabilitas nasional yang mantap, pembangunan kebudayaan dan kepariwisataan akan berjalan sesuai dengan arah yang telah ditetapkan dalam rencana strategis Departemen Kebudayaan dan Pariwisata.

Strategi adalah seluruh keputusan kondisional yang menetapkan tindakan-tindakan yang akan dan yang harus dijalankan guna menghadapi setiap keadaan yang mungkin terjadi di masa depan. Merumuskan suatu strategi berarti menperhitungkan semua situasi yang mungkin dihadapi pada setiap waktu di masa depan dan kemudian dari semenjak sekarang sudah menetapkan atau menyiapkan tindakan mana yang akan diambil atau dipilih kelak, guna menghadapi realisasi dari setiap kemungkinan tersebut. Strategi pertahanan dirumuskan untuk menghadapi gangguan-gangguan terhadap kemerdekaan nasional yang sebab inisialnya datang dari luar wilayah nasional. Strategi keamanan dirumuskan untuk menanggulangi gangguan-gangguan terhadap keamanan nasional yang timbul dari dalam negeri sendiri, diarahkan oleh elemen-elemen dari wilayah nasional guna kepentingan atau keuntungan-keuntungan elemen-elemen tersebut (Ardinal, 2010).
 

Studi Hubungan Internasional tidak cukup hanya dengan membahas persoalan politik tanpa mempelajari persoalan keamanan. Faktor-faktor keamanan sangat mempengaruhi hasil politik begitu pula sebaliknya, sehingga dapat dikatakan bahwa dinamika Hubungan Internasional umumnya merupakan fungsi interaksi timbal balik antara aspek-aspek keamanan dan aspek-aspek politik. Pengkajian keamanan internasional dalam studi hubungan internasional telah berlangsung lama. Berakhirnya perang dingin telah membuka era baru dalam pemahaman tentang keamanan. Definisi keamanan pasca perang dingin tidak lagi bertumpu pada konflik ideologis antara blok barat dan blok timur. Namun, kini definisi tersebut meliputi pula soal-soal ekonomi, pembangunan, dan lingkungan, hak-hak asasi manusia, demokratisasi, konflik etnik dan berbagai masalah sosial lainnya.

Analisis keamanan memerlukan suatu cara pandang yang menempatkan negara dan sistem ke dalam sebuah hubungan timbal balik yang saling menguntungkan, dimana negara sebagian terbentuk dengan sendirinya dan sebagian lain dibentuk oleh lingkungan anarki yang kompetitif. Lingkungan domestik dan dinamika internasional, keduanya merupakan hal yang penting bagi analisis keamanan di dalam upaya memahami hubungan yang kompleks di antara keduanya (Barry Buzan, 1991 ; 21-23).

Keamanan (security) dapat kita bagi atas keamanan manusia (individu), Negara (national), kawasan (regional) dan dunia (global). Namun pengambilan keputusan bergantung pada kebijakan negara yang dibentuk berdasarkan logika dan dimensi objektif dari masalah keamanan dalam tingkat individu, negara, dan sistem secara keseluruhan. Dengan keamanan yang terjamin dari pemerintah Indonesia maka wisatawan mancanegara yang akan berkunjung ke Indonesia akan semakin meningkat. Dengan begitu maka tingkat pariwisata pun akan meningkat, dan akan menambah devisa negara melalui sektor pariwisata ini. 

Asumsi : 

1. Citra dan Stabilitas Keamanan Nasional : Citra dan stabilitas keamanan nasional harus diambil oleh pemerintah dalam medukung dan menyukseskan pengembangan destinasi kepariwisataan nasional. Stabilitas nasional adalah kunci utama Keamanan Indonesia dimata dunia internasional.

2. Citra dan Stabilitas Keamanan Nasional : Stabilitas nasional yang terdiri dari kondisi politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan merupakan faktor penentu utama keberhasilan pelaksanaan pembangunan destinasi kepariwisataan nasional. Dengan stabilitas nasional yang mantap, pembangunan industri kepariwisataan akan berjalan sesuai dengan arah yang telah ditetapkan dalam rencana strategis pembangunan pemerintah. 

3. Citra dan Stabilitas Keamanan Nasional : Keamanan (security) yang dikendalikan pemerintah dan negara dapat meningkatkan stablitas keamanan guna menjamin terhadap pembangunan disemua sektor pembangunan nasional, termasuk keterjaminan wisatawan mancanegara yang akan berkunjung ke Indonesia. Dengan begitu maka tingkat kunjungan pariwisata akan meningkat sebagaimana citra yang terus dibangun pemerintah yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan devisa negara melalui sektor pariwisata ini. 

Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena, karena jawaban yang diberikan didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Dari uraian di atas dan sebagai asumsi dasar, maka dapat disusun hipotesis yang akan dibahas dalam makalah ini adalah sebagai berikut : 

“Jika citra keamanan nasional Indonesia di mata dunia internasional membaik, maka kedatangan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Jawa Barat pun akan meningkat, dan akan menyukseskan moto Wonderful Indonesia Years 2016” 

Oprasional Variabel dan Indikator 

Berdasarkan atas judul yang dipilih yaitu Pengaruh Citra Keamanan Nasional Terhadap Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Jawa Barat (Studi Kasus “Wonderful Indonesia Years 2016”). Untuk membantu dalam menganalisa penelitian lebih lanjut maka penulis membuat definisi Operasional Variabel tentang Konsep Hipotesis, yaitu :

Tabel 2

Operasional Variabel dan Indikator

	Variabel

(Konsep Teoritik)
	Indikator

( Konsep Empirik )
	Verifikasi 

(Analisis)

	Variabel bebas :

Citra Keamanan Nasional Indonesia di mata dunia Internasional, Terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan Mancanegara di Indonesia 
	Adanya Jaminan Keamanan dari pemerintah pusat maupun daerah terhadap setiap kunjungan wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia khususnya ke Provinsi Jawa Barat dalam rangka menyukseskan pariwisata nasional tahun 2016. 
	PP No.50/2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 – 2025 disebutkan Tujuan Kepariwisataan Nasional yaitu mengkomunikasikan destinasi pariwisata Indonesia dengan menggunakan media pemasaran secara efektif, efisien dan bertanggung jawab, potensi kepariwisataan daerah diseluruh daerah di Indonesia, untuk menyukseskan moto Wonderful Indonesia Years 2016. 

	Variabel Terikat :

Meningkatkan 

kunjungan wisatawan mancananegara ke Provinsi Jawa Barat
	Adanya hubungan kerjasama internasional bidang pariwisata pemerintah Indonesia guna meningkatkan kunjungan mancanegara ke Indonesia melalui moto Wonderful Indonesia Years 2016
	Pengembangan kepariwisataan daerah di Provinsi Jawa Barat untuk menyukseskan moto melalui moto Wonderful Indonesia Years 2016.



Sumber: diolah peneliti
Skema Kerangka Teoritis

Gambar 1. 

Skema kerangka Teoritis


Sumber : Diolah Sendiri penelitian.

Tingkat Analisis, Metode dan Teknik Pengumpulan Data

1. Tingkat Analisis

Penggunaan tingkatan analisis dalam studi Hubungan Internasional, dilakukan untuk memudahkan memilih dan memilah masalah yang paling layak ditekankan atau dianalisis, serta untuk menghindari kemungkinan melakukan kesalahan metodelogis yang disebut fallacy of compositon dan ecological fallacy.
 Ada tiga tingkat analisis yang umum digunakan dalam studi Hubungan Internasional, yaitu: individu dan kelompok, Negara-Bangsa, dan sistem regional dan global. Untuk menetapkan jenis hubungan tingkatan analisis harus dilihat dari hubungan antara unit eksplanasi, ada 3 unit yang dapat dilihat :

a. Analisa reduksionis, yaitu unti eksplanasi pada tingkat yang lebih rendah.

b. Unit Korelasionis, yang unit eksplanasinya dan unit analisisnya pada tingkat yang sama.

c. Analisa Induksionis, yang unit analisanya pada tingkatan yang lebih tinggi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisa induksionis, dimana pengaruh citra keamanan nasional Indonesia lebih tinggi tingkat analisanya terhadap kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Jawa Barat. 

2. 
Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan oleh peneliti dalam rangka menyusun skripsi akhir adalah metode analisa deskriptif yaitu ”suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”, yang menggambarkan dan menguraikan fakta-fakta yang muncul dan terjadi di lapangan, dengan data yang ada serta teori mendukung deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang di selidiki (Ulbert, 2002 : 100-102).
 Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk memberikan gambaran secara sistematis serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. 

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah telaah pustaka (library Research) yaitu dengan cara dari literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang akan di bahas dan kemudian menganalisanya. Literatur tersebut berasal dari buku-buku, dokumen, surat kabar, situs-situs internet ataupun laporan-laporan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana dalam menggambarkan permasalahan yang diteliti tergantung pada validitas data informan yang memberikan informasi pada penelitian ini. 

Lokasi Dan Lamanya Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data dan informasi di beberapa perpustakaan dan lembaga-lembaga terkait di antaranya :

a) Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Barat Bandung.

b) Perpustakaan Pusat Universitas Pasundan Bandung.

c) Perpustakaan Jurusan Hubungan Internasional Universitas Pasundan Bandung.

d) Perpustakaan Pemerintah Provinsi Jawa Barat Jalan Diponegoro No.22 Bandung.

e) Perpustakaan UNPAR Jl. Ciumbuleuit. No. 94, Bandung.

f) Perpustakaan UNPAD Universitas Padjadjaran Jl. Dipatiukur No. 46 Bandung

Lamanya Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu 6 bulan terhitung sejak pengajuan judul pada tanggal 4 Desember 2015 yang merupakan tahap awal pengumpulan data dan diperkirakan selesai pada bulan April 2016. Mengenai ketentuan proses penelitian ditentukan oleh tempat penelitian yang bersangkutan.

Sistematika Penulisan

1. Bab I Pendahuluan

Pendahuluan, bab pendahuluan yang mendeskripsikan bagaimana peneitian ini dilakukan yang meliputi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka penelitian, kerangka teoritis, dan hipotesis yang terdiri dari operasional variabel dan indikator serta asumsi-asumsi, metode penelitian yang terdiri dari teknik pengumpulan data, lokasi dan lamanya penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II Objek Penelitian Variabel Bebas

Bab II ini akan membahas uraian atau informasi mengenai tema yang dijadikan variabel bebas yaitu, konsep yang menjelaskan dan memprediksi permasalahan tersebut. Pada Penyusunan penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah Pengaruh Citra Keamanan Nasional Indonesia Terhadap Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Jawa Barat dengan studi kasus : Wonderful Indonesia Years 2016.

Bab III Objek Penelitian Variabel Terikat

Bab III ini berisi uraian atau informasi umum mengenai masalah yang menjadi variabel terikat yaitu konsep yang hendak dijelaskan peristiwanya dan terjadi akibat dari variabel lain. Pada penyusunan penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah Citra Keamanan Nasional Indonesia Terhadap Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Jawa Barat.

Bab IV Verifikasi Data

Dalam bab ini akan membahas, meguraikan serta menjawab hipotesis dan indikator yang penelitian yang telah dideskripsikan dalam pengolahan data.

Bab V Kesimpulan

Dalam bab ini akan memaparkan beberapa kesimpulan atas hasil penelitian yang dilakukan.

 �HYPERLINK "https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=9&ved=0ahUKEwifs6LPw9rLAhUBvZQKHXw3CcMQFgg3MAg&url=http://www.indonesia.travel/&usg=AFQjCNH9sXjlBi_5QJY5vyM6hjUC3aet4A"�Wonderful Indonesia� Years 2016
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